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Morning,

[HSG hari ini (26/2) diperkirakan bergerak cenderung konsolidasi dalam kisaran 6.470pt-
6.550pt. Gerak IHSG hari ini diperkirakan akan dipengaruhi oleh sentimen pelemahan harga
komoditas WTI yang pada penutupan kemarin (25/2) turun sebesar 3,1% ke USD55,5/barel,
pada kisaran level tertinggi tahun ini. Penutupan WTI kemarin dipicu oleh cuitan presiden
Amerika Serikat (AS) Trump yang menyatakan harga minyak dunia sudah terlalu tinggi. Cuitan
tersebut merupakan komentar pertama tahun ini dari presiden Trump menanggapi
perkembangan harga minyak dunia. Seiring dengan kepentingan konsumen AS, presiden Trump
tahun lalu telah menghimbau negara produsen OPEC untuk mempertahankan harga minyak
pada tingkat yang rendah. Namun, atas implementasi pengurangan produksi dari produsen
utama dunia yaitu Saudi Arabia, Rusia, dan anggota OPEC lainnya, harga WTI sejak awal 2019
sudah naik sebesar 23%. Pengurangan produksi tersebut merupakan keputusan hasil rapat
OPEC pada 6 Desember. Di lain pihak penutupan nilai tukar USDIDR di kurs tengah JISDOR
IDR14.007 vs. sebelumnya IDR14.079 diperkirakan akan menopang IHSG hari ini.

Saham dengan fundamental baik layak untuk investasi jangka panjang dan untuk trading pilihan
kami adalah AALI, LSIP (sektor Agri, saran alokasi Underweight ), UNTR, ITMG, ADRO, PTBA
(sektor Mining batubara, saran alokasi Market-weight), GGRM, UNVR, ICBP (sektor Consumer,
saran alokasi Overweight ), ASII (sektor otomotif, saran alokasi Market-weight ), dan ACES,
SCMA, MAPI (sektor Trade, saran alokasi Overweight),serta TKIM (sektor Basic Industry, saran
alokasi Market-weight).

Cheers,
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